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Setiap tahun ajaran baru lembaga pendidikan tinggi negeri selalu meng-
hadapi masalah kecilnya daya tampung dibandingkan dengan jumiah lulusan
SMTA yang ingin melanjutkan studinya. Universitas swasta pada umumnya
menjadi pilihan kedua dari calon mahasiswa sebab biayanya mahal, kadang
kala statusnya belum jelas, lamanya masa belajar belum pasti baik karena
Kurangnya tenaga dosen ataupun karena harus menempuh ujian negara lagi.
Keadaan semacam ini menyebabkan lulusan SMTA dari keluarga yang status
sosial ekonominya lemah dan tidak diterima di universitas/institut negeri -
dak dapat melanjutkan studinya. Dan karena kesempatan kerja vang tersedia
juga terbatas maka mereka terpaksa menganggur sambil menunggu kemung-
kinan untuk mengikuti lagi tes masuk universitas/institut negeri pada tahun
ajaran berikutnya. Kondisi.seperti ini akan menjadi suatu *’lingkaran setan’’
vang terus berulang setiap tahun.

Menghadapi masalah seperti ini pemerintah sejak awal tahun 1980 telah
mencoba mencari alternatif untuk memperluas daya tampung dan memper-
besar kesempatan belajar di universitas/institut negeri bagi para lulusan
SMTA yang ingin melanjutkan studinya. Alternatif vang ditemukan adalah
melaksanakan Universitas Terbuka seperti yang telah dilakukan di beberapa
negara lain. Mengingat sebagian besar masyarakat kita masih belum menge-
tahui tentang Universitas Terbuka ini maka tulisan ini disusun dengan tujuan
membantu menjelaskan masalah Universitas Terbuka ini dan sekaligus seba-
gai urun rembug dengan pihak penyelenggara agar pelaksanaannya dapat ber-
jalan sesuai dengan maksud dari pembukaan Universitas Terbuka ini,
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- '-_'lah_u 24'buah Kantor pos dan 24 buah umversuas dan mstatut negerl d seluru

wilayah tanah air. Seleksi akan dilaksanakan ‘dalam bulan Juli ‘dan’ hasﬁnya
akan dwmumkan tanggal 1 Agustus 1984, Mereka yang diterima harus me e
daftarkan kembali {registrasi) antara tanggal 2 dan 15 Agustus 1984, Pendaf—
taran dan seleksi bagi calon mahasiswa yang akan mengikuti program diploma - 8
(DI-DID) akan diatur oleh Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan A
dan Kebudayaan setempat, dan pendaftaran peserta Program Akta V (dosen)" A
akan - dzatur ‘oleh rektor perguruan tmgga ‘dan Kopertis yang bersangkutan
Tahun ajaran akan dxmulat mmggu pertama buIan Sepiember 1984

J umlah mahassswa yang akan dltenma Lmtuk tahun ajarar; ini sebanya L he
ribu orang yang ierdm atas’ 10 ribu orang lulusan SMTA untuk program SI' '
(sarjana), 10 ribu orang untuk program D:ploma (DI-DID yang akan men}adx i
guru SMTP/SMTA ‘dan 5 tibu orang dosen vang mengikuti, program Akia
V- A (kependld:kan) dan ‘V-B’ (non—kependldlkan) Bidang-bidang stadi’ bag:'
para mahasiswa yang menglkuu program $1 terdiri ‘afas admmlstrasx negara,
administrasi niaga, ekonomi, studi pembangunan ‘dan statistika terapan. Dar
lam tahun-tabun berikutnya jumlah bidang studi ini akan ditamnbah sesuai
dengan ‘kebutuhan’ masyarakat Bidang studi umuk peserta program dlploma
dan akta dapat dtllhat daiam forrnuhr pendaftaran B

“Pemakaian kata »Térbuka” menunjukkan ‘bahwa universitas ini ‘akan
memberikan’ kcsempatan kepada setiap orang yang memlhkl ijazah SMTA un-
1ok’ menjadl caion mahasxswanya ‘dan’ seian;utnya setiap mahasiswa yang ‘di-
terima bebas menentukan’ program studi, irama studi, dan 'waktu serta tempat
studinya. Ini sesuai dengan tujuan pembukaan Universitas Terbuka,’ vaiti
memperluas kesempatan bagi masyarakat'untuk'mémanfaatkan pendidikah
tinggi tanpa harus meninggalkan tempat kerja atau tempat tinggalnya; dan un-
tuk’ memperluas kesempatan belajar-lebih lanjut bagi lulusan SMTA yang darx
tahun ke tahun terus meningkat jumlahnya. Dalam hal ini Universitas Ter-
buka bersifat padat teknologi, karena kuliah diberikan dari jarak jauh melalui
media elektromka dan bahan kul:ah d;ceiak daiam bemuk paket paket modu}
belagar
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Program pendidikan melalui Universitas Terbuka ini tentu telah didahului
olel suatu pengamatan akan kemazuan dan kemampuan uniuk menyediakan
sarana-.dan fasilitas media komunikasi proses belajar mengajar jarak Jauh.
Selain irustentu telah dilakukan studi perbandingan mengenai Universitas Ter-
buka ini di negara-negara vang telah menerapkannya, seperti Inggris, Be-
landa, Jerman, Muangthai dan Malaysia. Dari studi perbandingan itu pamua
penyelenggara dapat menetapkan bentuk Universitas Terbuka yang sesuai
dengan kondisi geografis negara kita yang berbentuk kepulauan dan luas j ini.
Untukdtu dalam bulan Januari di.Jakarta panitia telah melaksanakan seminar
vang: diikuti oleh para ahli dari dalam ataupun luar negeri vang berpenga-
laman mengenai Universitas Terbuka. A\

ALTERNATiF BARU

Senap tahun jumlah lulusan SMTA yang ingin meian;utkan pendldzkan ke
universitas tidak seimbang dengan jumlah tempat yang tersedia di 44 per-
guruan tinggi negeri dan 342 perguruan tinggi swasta. Menurut perhitungan
sementara, lulusan SMTA tahun ajaran ini sekitar 500 ribu orang sedangkan
tempat yang tersedia di semua perguruan tinggi hanya sekitar 80-90 ribu. Oleh
karena itu Universitas Terbuka merupakan salah satu alternatif untuk mem-
perluas daya tampung pada tingkat perguruan tinggi. Melalui Universitas Ter-
buka ini rencana pemerintah untuk meningkatkan daya tampung dari 5%
men}adz 8,2% bagi anak kelompok umur pendidikan tinggi yang memiliki
ijazah SMTA mungkin dapat terwujud dalam Pelita IV,

Oleh karena itu panitia penyelenggara harus sungguh-sungguh melaksana-
kannya. Apabila Pemerintah Inggris memerlukan waktu 8 tahun dan Belanda
7 tahun untuk mempersiapkannya, maka di Indonesia gagasan Universitas
Terbuka ini mulai dilontarkan sekitar tahun 1980. Ini berarti masa persiapan,
mulai dari pengolahan gagasan, analisa alternatif, persiapan sarana dan fasi-
litas dan penataan institusi hanya sekitar 3 atau 4 tahun. Oleh sebab itu orang-
orang berianya apakah dengan masa persiapan yang singkat ini Universitas
Terbuka mampu menyelenggarakan pendidikan tinggi sebagai pusat pengem-
bangan ilmu pengetahuan dan teknologi, pusat kegiatan penelitian sesuai de-
ngan kebutuhan pembangunan dan pusat pengamalan ilmu pengetahuan serta
teknologi dalam melaksanakan pembangunan nasional. Apakah Universitas
Terbuka mampu mengembangkan fungsinya, yaitu untuk: (1) menyelengga-
rakan pengembangan pendidikan dan pengajaran; (2) menyelenggarakan pe-
nelitian dalam rangka pengembangan kebudayaan khususnya ilmu pengeta-
huan, teknologi, pendidikan dan seni; (3) menyelenggarakan pengabdian
masvarakat; (4) menvelencearakan nembinaan siviiae akademibra don i
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bungannya dengan lingkungan sekitar; dan (53) menyelenggarakan- keg!atan':_f'
peiayanan admmlstrasx ! E

INSTITUSI UNIVERSITAS TERBUKA

o _Sebagaa }embaga pendxdzkan tmggx negara, yang dlseienggarakan oieh
partemen Pendidlkan dan Kebudayaan, struktur institusi Universitas Terbuka’ﬁ
ini harus.sesuai, dengan Peraturan Pemerintah R1 No .5 Tahun 1980 tentang"
Pokok~pokak Organisast Umversrtas/]nsntut Negeri. Menurut peraturay
susunan-:ofganisasi- universitas. terdiri dariz {1} .unsur pimpinan (rektor :da
pembantu rektor); (2) unsur pembantu pimpinan {biro}; (3} unsur- peiaksana__ .
{fakultas, lembaga penelitian, dan lembaga pengabdian pada masyarakat),.
dan (4) unsur penunjang (unit pelaksana teknis dan instalasi). Dan susunan

organisasi fakultas terdiri dari ‘dekan, pembantu dekan, bagian tata usaha

fakulias, ]LII’!.!SB.D keiompok pengajar, Eaboratorlum/studlo, umt peiak :
Eekn;s, dan mstalasx ' : A

Tentu struktur 1nst1tu51 sepertx ini; akan dibentuk dl tmgkat pusat M 58~
1ahnya adalah bagaimana struktur mst;tus: ini di daerah yang ditetapkan se-
bagai pusat-pusat studi? Apakah sama strukturnya seperti di pusat ataukah
hanya semacam institusi tingkat cabang dari Universitas Terbuka? Apakah
mstltus; tmgkat cabang ini ‘akan berada di bawah koordinasi universitas/
institut megeri daerah yang dewasa ini ditunjuk sebagai tempat ‘pendaftaran
bagi calon” mahasiswa Umversztas Terbuka? Koordinasi kerja antara kantor
wﬂayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan daerah dan’ kantor—kantor
pos yang ditunguk untuk memad; tempat pendaftaran dan proses urusan ‘ad:
mmlstram bag1 maha51swa Unwersatas Terbuka periu chtata dan dibina sebaxk
mungkm : : . BAE ’ o

¢ Struktur institusi yang 3eias di tlngkat pusat dan daerah serta koordmas;
kerja yang baik-di antara semua unsur. penyelenggara Universitas Terbuka ini
sangat membantu pelaksanaan Universitas Terbuka ini. Hal ini penting untuk
membangkitkan minat masyarakat umumnya atau tamatan SMTA khususnya
untuk mendaftarkan diri sebagai mahasiswa Universitas Terbuka. Karena
Unjversitas Terbuka merupakan alternatif baru dalam lingkungan pendidikan
tinggi, pihak penyelenggara perlu menarik dan meyakmkan masyarakat' ter-
hadap lembaga ini. Penyelenggara yang dalam hal ini vaitu aparat pemenntah
harus sungguh-sungguh melaksanakan tugas dan fungsinya agar tujuan Uni-
versitas Terbuka dapat- tercapai, karena semuanya sangat ditenmkan oieh
Ecemauan dan kemampuan para penyeienggaranya SR

‘Llhat Peraturan Pemerintah Repirhlik Inaonesaa No. 5 Tahun 1980 temang Pokok pokok
Oroanisost Universitas/ Institut Negeri, o SR . :
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SARANA DAN FASILITAS

Proses belajar-mengajar dalam Universitas Terbuka dilakukan dari jarak
jauh melalui media komunikasi elektronika dan bahan kuliah cetakan dalam
bentuk modul yang dikirimkan kepada mahasiswanya melalui kantor pos dan
giro. Para mahasiswa wajib mengikuti kuliah-kuliah vang diberikan secara
periodik melalui media TVRI atau RRI. Apabila menemukan masalah, maha-
siswa'dapat 'mengirimkan pertanyaan tertulis kepada dosen pembina di pusat

. atau dosen pembimbing di setiap pusat studi. Selain itu bahan kuliah direkam
dalam kaset yang selalu ada di setiap pusat studi. Namun mahasiswa’ dapat
bela3ar materi kuliah itu dalam bentuk tercetak yang dikirimkan kepadanya;
Oleh karena itu Universitas Terbuka memperkenalkan cara belajar mandiri;
dalam hal mana mahasiswa dapat belajar di mana pun dan bilamana pun

Kornumkam tatap muka antara dosen pembimbing mata kuliah dan para
mahas1swa dilakukan di setiap pusat studi. Di setiap pusat studi harus tersedia
sarana dan fasilitas pendidikan seperti kaset, video film, dan mikro film untuk
mempermudah proses belajar mahasiswa. Maka dari itu lokasi pusat- pusat
studi harus dipilih sedemikian rupa sehingga dapat memanfaatkan laborato-
rium, perpustakaan ataupun fasilitas laipnya dari suatu perguruan tinggi yang
sudah ada ch daerah itu,

: _Oieh karena itu pada setiap pusat studi diperlukan semacam institusi yang
mengkoordinasi pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar ini. Institusi lokal ini
menetapkan waktu mahasiswa yang mengambil program studi vang sama ber-
kumpul di pusat studi, jadwal kegiatan belajar-mengajar, dan sarana serta
fasilitas penunjang lainnya. Setiap mahasiswa tidak diwajibkan untuk ber-
kumpul di pusat-pusat studi. Apabila seorang mahasiswa sanggup menyele-
saikan satu paket kuliah, dalam arti menjawab soal-soal dalam salah saty
modul, dan mengirimnya langsung ke dosen pembina mata kuliah, maka ia
tidak perlu hadir dalam setiap pertemuan di pusat studi. Namun untuk saling
mengenal antar sesama mahasiswa yang mengikuti program yang sama atau-
pun untuk mengenal dosen pembimbing mata kuliah di pusat studi, dianjur-
kan agar sewaktu-waktu berkumpul bersama-sama teman di pusai-pusat
studi, terutama pada tes akhir modul.

‘Melihat interaksi antara mahasiswa dan dosen pembimbing mata kuliah
dalam kuliah jarak jauh ini, timbul pertanyaan apakah sarana dan fasilitas
komunikasi yang tersedia dewasa ini mampu menunjang pelaksanaan belajar-
mengajar di Universitas Terbuka? Kenyataan menunjukkan bahwa dalam be-
berapa tahun terakhir telah terjadi perkembangan yang cukup pesat dalam
bidang komunikasi baik media cetak maupun media elektronika, sebagai hasil
penggunaan satelit Palapa sejak tahun 1976, Sebagal media penerangan,
media elektronika seperti TVRI dan RRI junea herfunoc cehaoal merdia men.




”."-3'Umversxtas Terbuka.akan: memanfaatkan jasa TVRIdan RRI seba
medla elajal mengajar jarak jauh, selain, Jasa kantor pos.dan. giro sebagal
-sarana;. distribusi. paket-paket; materi- kuliah, iercetak atau.tekaman.:
semua; mecha komumkasx ini.dapat: dxmanfaatkan secara optimal demi:
caran program belajar-mengajar Universitas Terbuka, Departemen . Pe
dikan dan- Kebudayaan pertuy menjalin kerjasama yang erat dengan de
temen- departemen lain seperti Departemen Perhubungan, Departemen: _Pen
rangan, Departemen Pariwisata, ‘Pos:dan Aelekomunikasi, Departemen

. tahanan dan Keamanan dan Depariemen Daiam Negen

Pada nggal. 14'Maret 1984 De“ rtemen Pendldskan dan Kebud
éengan Perusahaan Umum Pos dan G:ro telah meiakukan penandatanga
naskah ker;asama Dalam kerjasama ini Umv a_s Terbuka akan menggu
kan jasa Perusahaan Umum Po,s cian G:ro untuk. keperluan dxstnbusa
muhr, pengualan formuhr penenmaan Sumbangan Pendadlkan (SPP),
dasmbusian dan, penjualan bahan—bahan kuliah, bahan u;;an bu}etm ‘berka
dan pengmman kembah bahan/dokumen dar; mahasmwa ke pusat—pus

dlcizkan dan Kebudayaan perlu menjahn kerjasama dengan Departerneh :
nerangan, khususnya Dlrektorat Jenderal Radio, Televxsi dan Film untuk.
menyusun bersama program program siaran pendldlkan yang akan cins
dosen, pembma Umversxtas Terbuka Perlu dicatat bahwa peneiapan 'wa
siaran harus dlsesuaikan dengan pembagaan w1layah menurut waktu, yaltu.
Waktu Indonesna Barat Tengah dan Timur. Dan jalur khusus untuk siaran -
pendldlkan Umvers;tas Terbuka melalua TVRI a.taupun RRIini mungkm perlu
dzplerkan :

Menurut buku ”Stanstlk Komumkas1 yang dlterbitkan oleh BPS, pada
tahun 1980 Jumlah kantor pos termasuk kantor pos tambahan, kantor POS
pembantu dan rumah pos di seiuruh pelosok tanah air adalah sebesar 2.838
buah ‘Ini berartx bahwa sarana pendistribusian dan penjualan bahan’ kuhah
ataupun pengmman kembah bahan dari maha51swa ‘ke pusat-pusat “studi
cukup memadai. Masalahnya adalah bagalmana mengcptlmalkan koordmaﬂ
kerja antara karyawan penyelenggara Universitas Terbuka dan karyawan'kan-
tor pos sehingga semua bahan dapat diterima tepat pada waktunya. Lagl pula,
}arngan telepon telah berkembang pesat sejak pemakaian Palapa.’ “Apabila
pada awal Pelita 11, Sentral Telepon Otomat hanya mampu menyediakan 125
ribu’ satuan sambungan telepon, ‘pada tahun 1982/1983 telah dmngkatkan
menjadi 553 ribu satuan sambungan. Ini berarti bahwa kapasitas telepon ‘me-
mngkat rata rata sebesar 38, 1% setaap tahun Tiga pemancar gelombang

<V ihat Lampiran Pidato Kenegaraan Presiden Repubhk Indonesia, di depan Sidung Dewan
Perwakilan Rakyat 16 Agustus 1983, Sektor Perhubungan, Penerangan, Pers dan Komunikasi
Sosial. .
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pendek déngan kapasitas masing-masing 100 X'W dengan sasaran pengarahan
gatu ke Sumatera, satu ke Kalimantan dan satu ke wilayah Sulawesi dan seki-
ta'rnya telah dioperasikan untuk memantapkan jangkauan siaran RRI di da-
lam negeri. Sementara itu jumlah pemancar televisi di se!uruh tanah air adaiah
sebanyak 186 buah : : :

KARAKTERISTIK UNIVERSiTAS TERBUKA '

_Sebagai salah satu sub-sistem dalam lmgkungan perguruan tinggi yang d;-
keiola langsung oleh pemerintah, Universitas Terbuka mempunyai beberapa
karaktenstxk Per!ama Universitas Terbuka merupakan jalur pendidikan for-
mal yang proses bela,,apmengajamya tidak dilakukan secara tatap muka da-
1am gedung/ruang kuliah tetapi memakai sistem kuliah jarak jauh melaldi
med:a komunikasi elektronik. Kedua, materi kuliah diberikan dalam bentuk
unit- umt modul oleh satn tim dosen sehmgga mahasiswa dapat belajar secara
mandm Apablia menemui kesulitan, maka mahasiswa sebagaimana dikemu-
kakan sebelumnya dapat mengajukan pertanyaan kepada dosen pembina
mata kuliah meiaiu; telepon, interlokal, teleks, surat kilat, telegram atan ke-
pada dosen pemb:mbmg mata kuliah di setiap pusat studi. Mahasiswa yang
mengambﬂ prograrn studi yang sama secara berkala bertemu di setiap pusat
studi untuk memperoleh bimbingan belajar bersama dari dosen pembimbing
atau uniuk mengakutl evaluasi akhir semester. Ketiga, kurikulum sama dengan
kurlkulum universitas negeri dan juga menggunakan sistern kredit semester.
Untuk program S1 dipersyaratkan 144-160 sks (satuan kredit semestery;
program D1 40-50 sks; DII 80-90 sks dan program Akta V 20 sks bagi mereka
yang telah memiliki 160 sks. Keempai, sistem ujian di Universitas Terbuka ter-
diri atas empat. tahap, yaitu evaluasi yang dilakukan oleh mahasiswa melalui
bahan tes dari setiap modul, evaluasi oleh dosen pembzmbmg di setiap pusat
studi pada akhir setiap unit modul, dan evaluasi oleh dosen pembina pada sé-
tiap akhir semester, serta ujian akhir. Kelima, uang kuliah (SPP) akan diatur
tersendiri oleh pihak penyelenggara. Keenam, ijazah berstatus sama dengan
ijazah universitas. negeri.

Sesuai dengan prinsip belajar mandiri, kegiatan belajar mahasiswa Uni-
versitas Terbuka dapat digambarkan sebagai berikut: (1) mahasiswa belajar
sendiri bahan kuliah tertulis/rekaman yang telah diterimanya dari pusat
Universitas Terbuka; {2) mengadakan interaksi dengan dosen pembimbing
{tutor}) dalam bentuk belajar tatap muka berkala di pusat-pusat studi ataupun
jarak jauh; (3) interaksi dengan sesama rekan mahasiswa yang mengambil
program studi yang sama di pusat-pusat studi ataupun di lingkungan kerja dan

1rhid




tempat tingeal masing-masing; (4) mendengarkan dan menyaksikan progr
belajar m_elalui TVRI ataupun RRi dan (5} melaksanakan praktikum--

dari pegawai negeri atau karyawan swasta yang berljazah SMTA tetapl b 1
dapat meng1kut1 pend;dikan di perguruan tinggi dengan alasan pekerjaan:a u

tempat tinggal yang jauh dari’ kampus Umumnya ke]ompok ‘mahasiswa se-
perii ini lebih memiliki kemapan mental untuk belajar secara mandiri darlp a.
calon mahamswa yang ‘baru tamat' SMTA. Jelas sebag:an iamnya dapa'" d1¥f
terima darl sxswa vang baru Tutus SMTA. Dengan cara‘ini siswa yang:baru
lulus’ SMTA yang ‘mungkin belum biasa dengan cara bela]ar ‘mandiri mungkm' [
Sekali menerima pengaruh/bimbmgan dari mereka yang teiah bekerja

M;ETODE*KULIAH' T

Di universitas atau institut biasa, proses belajar-mengajar (kuliah) dilaky<
kan secara tatap muka dan sebagian besar dosen terutama dosen jurusan ilmu-
ilmu sosial menggunakan metode ceramah. Oleh karena itu pihak yang aktxf_
dalam proses ini adalah dosen, sedangkan mahasiswa umumnya hanya-men-
dengar dan mencatat apa yang dikuliahkan. Dalam sistem kuliah Jarak Jauh
Umvers;tas Terbuka ini, bahan'kuliah umumnya telah dibaca oleh para ma-
hasiswa Sebelum kuliah itu dibérikan oleh désen melalui TVRI atau RRI. Oleh
Karena itu' metode ceramah sebaiknya diganti dengan‘metode pemecahan ma-
salah sehingga mahasiswa tidak hanya sekedar mendengar dan mencatat tetapi
juga memecahkan masalah-masalah yang lebih merangsang daya pikirannya’
Maka para dosen pembina atau pemblmbmg ‘mata kuliah perlu menyadan‘
bahiwa’ kecepatan belajar mahasiswa secara mandiri akan tergantung’ pada.
metode atau cara yang ‘digunakan dalam proses bélajar-mengajar, apakah’
hanya didasarkan atas pendengaran, penglihatan ataukah kombinasi antara
penglihatan dan pendengaran (penggunaan audiovisual aids) serta motorika.
Para.dosen perlu-menyiapkan bahan -kuliah secara sistematis yang dimulai dari
pemberian informasi mengenai konsep, teori, dan gagasan, pemberian ‘con-
toh, bagan atau gambar, dan akhirnya pemberian kesempatan kepada maha-
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siswa ‘untuk melakukan sesuatu sesuai dengan petunjuk vang telah d:ber;kan
oieh dosen. L. : SRR

Sementara itu dosen pembimbing mata kuliah di pusat studi dapat mem-
bags 80 menit waktu kuhahnya atas 40 menit pertama, di mana mahas;swa
mendiskusikan materi-materi yang telah dipelajarinya melalui modul, 30 menit
kedua, di mana dosen pembimbing menjawab pertanyaan yang belum ter-
Jawab oleh mahasiswa dalam diskusi; dan 20 menit terakhir, di mana dosen
pembimbmg men_;elaskan materi dari unit modul lanjutannya untuk dtpefajan'j
sampai dengan pertemuan yang benkutnya Pembagian wakitu sepem ini
hanya merupakan contoh. Dosen pembimbing dapat membaginya secara lain’
ataupun menggunakan metode-metode lain seperti seminar, panel diskusi, dan
metode kasus. Makin banyak metode yang dipakai secara bergantian mungkm
ha51 nya akan makin baik, mengingat tidak ada satu metode pun yang ampuh.

Pemxhhan metode yang tepat dalam suatu proses belajar-mengajar jarak
jauh sangat ditentukan oleh kemauan dan kemampuan dosen pembina dan
pembimbing mata kuliah. Ini berarti bahwa sebelum memberi kuliah dosen
harus merumuskan secara tepat tujuan yang ingin dicapat melalui kuliahnya,
menyaglkan bahan secara teratur, menyiapkan alat peraga yang dibutuhkan
dalam proses belajar-mengajar, dan merangsang kemauan mahasiswa untuk
memecahkan sendiri masalah, Yang perlu diwaspadai adalah bahwa kontak
antara dosen dan mahasiswa harus tetap terjalin. Komunikasi tidak langsung
dalam proses belajar-mengajar ini bisa menimbulkan kebosanan atau keje-
nuhan tertentu baik dari pihak dosen ataupun dari mahasiswa. Qleh sebab itn
metode yang tepat dan bisa menentukan situasi yang menyenangkan perlu di-
usahakan.

PENUTUP

Mengingat pembukaan Universitas Terbuka ini tidak melalui tahap **uji
coba’ dengan waktu persiapan yang singkat, para pengelola atau penyeleng-
gara harus bekerja sungguh-sungguh dan siap mental untuk menerima pujian:
ataupun kKritikan masyarakat luas. Para pengelola administrasi baik di tingkat
pusat maupun di pusat-pusat studi regional harus sudah mulaj bekerja sejak
saat pendaftaran mahasiswa dan seterusnya. Tim-tim pengadaan materi pela-
jaran dan jalur informasi serta komunikasi antara pusat dan pusat-pusat studi
di daerah harus sudah siap bekerja dan ditata dalam satu sistem kerja yang
jelas.

Proyek Pembinaan Mahasiswa Direktorat Kemahasiswaan, Direktorat Jenderal Pendidikan

Tinggi Departemen: Pendidikan dan Kebudayaan 1977-1972, Kumpulan Metode-metode Latihan
Kepemimpinan Mahasiswa, hal, 11-16.

ZSondra M. Mapel, Memperbaharui Cara Memberi Kuliah (Jakarta: USICA, 1978), hal. 4-5.




Paket modul be]ajar untuk dua semester pertama tahun ajaran 1984/, 198
mungkin d:s1apkan untuk dikirim ke masing-masing mahasiswa. Tetapi untuk.
.semester-semeste' selan]utnya paket modul harus segera disiapkan agar maha
siswa yang cepat -menyelesaikan satn modul belajar dapat terus maju-ke >
modul modul seianjutnya Dengan menggunakan sistern kredit semester, se—'

mutu. Oleh karena itu para penyelenggara harus tetap berikhtiar sejak awal_f -
bahwa lulusannya harus bermutu dan memiliki ketrampilan-ketrampilan vang .
diperlukan. Lagi pula Universitas Terbuka juga berkewajiban untuk men~':'
jalankan Tri Dharma Perguruan Tinggi secara utuh, sehingga bisa mengem-
bangkan fungsi perguruan tinggi sebagai pusat pengembangan ilmu pénge-:
tahuan dan sarana untuk menciptakan modernisasi di segala segi kehtdupan'
bernegara-bangsa. Namun kita'semua perlu menyadari bahwa usaha mewu- ..
judkamsuatu Universitas Terbuka yang sesuai dengan tujuan.dan’ maksudnyaf?
memerlukan perjuangan dan pengorbanan darl seluruh laptsan masyaraka
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